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Background: 1o handle the crisis conditions of pediatric patients, knowledge
is needed with the assessment of nurse readiness and special skills in the ER,

one of which is by understanding preparedness. Based on the recapitulation of
the number of visits by pediatric patients in the ER of Dr. H. Abdul Moeloek

Hospital, Lampung Province in 2023 was 35,683 and in 2024 was 25,341.

The number of deaths in pediatric patients in 2024 was 164. The number of
deaths of pediatric patients increases every year, if nurses on duty in the ER

handle the crisis situations of pediatric patients properly, the number of deaths

can decrease.

Objective: To analyze the relationship between knowledge and nurse readiness
in crisis situations of pediatric patients in the ER of Dr. H. Abdul Moelock
Hospital, Lampung Province.

Method: The type of research used is quantitative descriptive analysis. The
population in this study were all nurses who worked in the Emergency Room
of Dr. H. Abdul Moeloek Hospital, Lampung Province, starting from January
25 to May 14, 2025, totaling 34 people. The sampling technique used in this
study was total sampling.

Results: Based on the results of statistical tests, the p-value data was obtained ar
0.116 or p-value <0.05, which means that there is no statistically significant
relationship between the level of knowledge and attitudes of nurses in dealing
with crisis situations of pediatric patients in the Emergency Room of Dr. H.
Abdul Moeloek Hospital, Lampung Province in 2025.

Conclusion: It is hoped that the results of this study can add references for
other students who want to conduct further research on emergency nursing in
pediatric patients.




PENDAHULUAN

Pada zaman industri modern ini, rumah sakit merupa-
kan salah satu jenis organisasi yang sangat efektif di da-
lam pelayanan kesehatan, dengan salah satu tugas uta-
manya adalah untuk mengurangi penggunaan fasilitas
kesehatan primer seperti puskesmas. Oleh karena itu,
sebagai salah satu dari tujuan utama dalam tingkat dasar
kesehatan, pelayanan rumah sakit harus mempertim-
bangkan kualitas pelayanan terhadap populasi yang
memerlukan pelayanan kesehatan (Saputra, 2024)to
increase the share of renewable energy and to improve
overall energy efficiency. These goals are forwarded to
the industry using regulations or funding opportuni-
ties. Taking a deeper look e.g. into automotive indus-
try the companies reflect these goals to their plants
across Europe. Energy efficiency is a plant-related KPI
to gain customer satisfaction, enhance greener pro-
duction and optimise internal costs. Current develop-
ments especially deal with base load reduction for pro-
duction plants. In order to achieve this, all resources
within the factory, interconnected by processes or by
energy flows, have to be actively managed. This paper
deals with the requirements on energy management
systems stemming from the task to control produc-
tion, infrastructure as well as technical building sys-
tems (TBS. Rumah sakit adalah bagian penting dari
system pelayanan kesehatan secara keseluruhan serta
memainkan peran yang paling penting dalam menye-
diakan kesehatan kepada masyarakat (Santoso, 2024).

Instalasi Gawat Darurat ( IGD) rumah sakit berfung-
si sebagai fasilitas pendukung operasi layanan gawat
darurat dari berbagai departemen. Untuk memberi-
kan layanan gawat darurat pasien, IGD menggunakan
sistem triase, yang mengelompokkan pasien berdasar-
kan prioritas dan urgensi perawatan. Salah satu hal
yang ditawarkan perawat untuk menurunkan angka
kematian anak adalah perawatan gawat darurat yang
tepat.

Menurut definisi WHO (World Health Organization)
batas usia anak saat ini berkisar sejak anak lahir da-
lam kandungan hingga usia 19 tahun. Setiap tahun-
nya, sekitar 26 juta anak mengunjungi IGD untuk
mendapatkan perawatan mendesak atau darurat, dan
di antaranya hampir 10% anak-anak dari kunjungan
menghasilkan penerimaan atau rujukan ke fasilitas lain
untuk perawatan. Jumlah kematian anak di dunia tel-
ah menurun secara signifikan selama beberapa dekade,
tetapi masih sangat tinggi dan terdapat kesenjangan
global yang sangat besar. Pada tahun 2017 terdapat
5,4 juta anak meninggal sebelum berusia lima tahun,
pada tahun 2021 jumlah tersebut turun menjadi 5
juta anak. Menurut perkiraan terbaru yang dirilis pada
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tanggal 13 maret 2024 oleh Kelompok Antar-lembaga
Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Estimasi Kematian
Anak UN IGME (United Nations Inter-agency Group
for Child Mortality Estimation). Jumlah anak yang
meninggal sebelum berusia lima tahun telah mencapai
titik terendah dalam sejarah, turun menjadi 4,9 juta

pada tahun 2022 (WHO, 2022).
METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah analisis
deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh perawat yang bertugas di IGD RSUD
Dr.H.Abdul Moeloek Provinsi Lampung, terhitung
sejak 25 Januari — 14 Mei 2025 yang berjumlah 34
orang, dalam penelitian ini teknik sampling yang di-
gunakan adalah total sampling. Peneliti telah men-
gajukan kelaikan etik pada Komite Etik Penelitian
RSUD Dr. H.Abdul Moeloek dengan nomor 478/
KEP-RSUDAM/IV/2025 untuk mendapatkan per-

setujuan sebelum melakukan kegiatan penelitian
HASIL

Dari populasi yang ada di Instalasi Gawat Darurat ada-
lah semua perawat yang memberikan tindakan awal
pada pasien anak dalam situai krisis. Perawat yang ber-
sedia menjadi responden dengan menandatangani in-
formed consent berdasarkan kriteria inklusi yang ada,
maka sampel dari penelitian ini berjumlah 34 perawat
yang kemudian dilanjutkan sebagai responden.

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan responden dalam
penelitian ini berjumlah 34 responden yang memiliki
mayoritas rentang usia sebanyak 29 orang (85%) serta
mayoritas responden merupakan perempuan dengan
jumlah 22 orang (65%) kebanyakan responden mer-
upakan lulusan D3 yaitu sebanyak 23 orang (68%).
Seluruh responden merupakan pegawai tetap di RSUD
dr.H.Abdul Moeloek Provinsi Lampung, dengan may-
oritas rentang lama kerja di Instalasi Gawat Darurat
RSUD dr.H.Abdul Moeloek Provinsi Lampung yaitu
sebanyak 22 orang (65%) serta kebanyakan dari re-
sponden belum memiliki sertifikat BTCLS yang aktif
sebanyak 16 orang (48%).
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel n % MSD
Usia Responden 34 100% 37,845,31
<30 Tahun 5 15%
>30 Tahun 29 85%
Jenis Kelamin 34 100%
Wanita 22 65%
Laki-Laki 12 35%
Tingkat Pendidikan 34 100%
Profesi Ners 9 26%
S1 2 6%
D3 23 68%
Status Kerja 34 100%
Tetap 34 100%
Tidak Tetap 0 0
Lama Kerja 34 100% 4.76+2.39
<5 Tahun 22 65%
>5 Tahun 12 35%
Sertifikat BTCL 34 100%
BTCLS Aktif 9 26%
BTCLS Tidak Aktif 16 48%
Tidak Mempunyai 9 26%

Sertifikat BTCLS

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Perawat

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Perawat

Variabel n %
Pengetahuan (Independent)
Pengetahuan Baik 32 94%
Pengetahuan Buruk 2 6%
Jumlah 34 100%

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa sebagian besar
perawat yang bertugas di IGD RSUD dr.H.Abdul
Mocloek Provinsi Lampung memiliki pengetahuan
baik dalam situasi krisis pasien anak, yaitu berjumlah

32 orang (94%).

Berdasarkan tabel 3 diketahui sebagian besar perawat
yang bertugas di IGD RSUD dr.H.Abdul Moeloek
Provinsi Lampung memiliki kesiapan dalam kategori
siap pada situasi krisis pasien anak berjumlah 32 orang

(94%).
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kesiapan Perawat

Variabel n %

Kesiapan (Dependent)

Siap 32 94%
Kurang Siap 2 6%
Jumlah 34 100%

Analisis Hubungan Pengetahuan Dengan Penilaian
Kesiapan Perawat Pada Situasi Krisis Pasien Anak
Di IGD RSUD

Tabel 4. Analisis Hubungan Pengetahuan Dengan
Penilaian Kesiapan Perawat Pada Situasi Krisis Pa-

sien Anak Di IGD RSUD
Variabel Sikap Total ?
value
Siap  Kurang
Siap

Pengetahuan  Baik 31 1 32

Kurang 1 1 2 0,116
Baik
Total 32 2 34

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui dari 32 responden
dengan pengetahuan baik terdapat 31 responden yang
mempunyai sikap siap dan 1 orang mempunyai sikap
kurang siap, selain itu terdapat 2 responden yang
memiliki pengetahuan kurang baik terdapat 1 respon-
den yang memiliki sikap siap dan 1 responden lainnya
memiliki sikap kurang siap.

Berdasarkan hasil analisis tabel diatas, diperoleh nilai
p-value sebesar 0,116, yang berarti lebih besar dari ba-
tas signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa se-
cara statistik tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan.

PEMBAHASAN
Analisa Univariat

Berdasarkan hasil analisis univariat diketahui bahwa
mayoritas responden mempunyai pengetahuan baik
terhadap situasi krisis pasien anak sebanyak 32 orang
(94%) dan 2 orang (6%) lainnya mempunyai pengeta-
huan buruk terhadap situasi krisis pasien anak di IGD.
Untuk hasil sikap diketahui sebanyak 32 orang (94%)
mempunyai sikap yang baik dalam menghadapi situasi
krisis pasien anak di IGD dan 2 orang lainnya (6%)
diketahui kurang siap dalam menghadapi situasi krisis
pasien anak di IGD. Pengetahuan perawat baik terja-
di jika semakin baik penerapan seseorang maka akan
semakin baik penerapan kepada pasien, dalam hal ini
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penerapan asuhan keperawatan gawat darurat seseo-
rang yang baik bisa didapatkan dari pengetahuan yang
baik, pengalaman, mengikuti pelatihan, dan melihat
teman sejawat yang melakukan tindakan(Mita Fari-
lyal, Laily Widya Astuti, Nurmansyah, 2022).

Hasil ini sejalan dengan penelitian Hadi, A. B. (2016)
yang berjudul Gambaran Pengetahuan dan Penerapan
Triage oleh Perawat di Instalasi Gawat Darurat RSUD
Dr. Soedirman Kebumen, Penelitian ini menghasil-
kan temuan bahwa seluruh perawat di Instalasi Gawat
Darurat RSUD dr. Soedirman Kebumen masuk kate-
gori baik dalam pengetahuan tentang triage.

Analisis bivariat

dilakukan untuk menguji apakah terdapat hubungan
antara tingkat pengetahuan dan sikap perawat dalam
menghadapi kondisi krisis pada pasien anak di insta-
lasi gawat darurat (IGD). Diketahui tabel kontingensi
berukuran 2x2 menunjukkan terdapat sel pada tabel
kontingensi dengan frekuensi kurang dari 5, maka di-
gunakan uji Fisher’s Exact Test sebagai alternatif dari
uji Chi-Square. Hasil analisis menunjukkan nilai p
sebesar 0,116, sementara nilai ¢ yang digunakan ada-
lah 0,05. Dengan demikian, karena p > o, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang sig-
nifikan secara statistik antara tingkat pengetahuan dan
sikap perawat dalam menghadapi situasi krisis pasien
anak di IGD RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provin-
si Lampung. Walaupun sebagian besar responden
menunjukkan pengetahuan dan sikap yang baik, hasil
ini mengindikasikan bahwa pengetahuan saja belum
tentu menentukan sikap perawat. Kemungkinan besar
terdapat faktor lain yang berpengaruh, seperti pelati-
han terkait penanganan krisis, kepercayaan diri, atau
faktor lingkungan kerja yang tidak terukur dalam stu-
di ini.

Namun karena nilai p-value tidak signifikan, maka
hubungan ini tidak dapat dianggap bermakna secara
statistic. Kondisi ini mungkin disebabkan oleh jumlah
sampel yang kecil, khususnya pada kategori pengeta-
huan kurang baik, yang hanya terdiri dari dua orang.
Hal ini dapat menyebabkan rendahnya kekuatan uji
dan ketidakseimbangan distribusi data, sehingga hasil
uji statistik menjadi kurang sensitif dalam mendeteksi
hubungan yang sebenarnya ada. Selain itu, faktor-fak-
tor lain seperti pengalaman, motivasi, atau dukungan
sosial mungkin turut memengaruhi kesiapan respon-
den dan belum tercakup dalam variabel penelitian ini.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Arista et al., 2022), yang menyatakan bahwa
pengetahuan yang tinggi tidak selalu sejalan dengan
kesiapan individu, terutama jika tidak didukung oleh
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faktor lain seperti sikap, pengalaman, serta dukungan
dari lingkungan sosial. Dengan demikian, dapat disi-
mpulkan bahwa meskipun pengetahuan merupakan
salah satu aspek penting, faktor non-kognitif seperti
motivasi, kepercayaan diri, dan dukungan sosial ke-
mungkinan memiliki peran yang lebih besar dalam
membentuk kesiapan individu.

Dalam penelitian ini peneliti menemukan bahwa
pengetahuan bukan satu satunya faktor penting yang
dapat mempengaruhi kesiapan seseorang. Melihat dari
situasi krisis pasien anak di IGD RSUD Dr.H.Abdul
Moeloek Provinsi Lampung yang sangat padat, hasil
tidak signifikan dapat berarti ada faktor lain yang leb-
ih dominan dalam mempengaruhi kesiapan seseorang
seperti beban kerja yang tinggi, burnout, kelelahan,
kepuasan bekerja, lingkungan pekerjaan, dan tingkat
stress yang tidak terkaji dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

1. Mayoritas responden dalam penelitian ini berusia
230 tahun yaitu sebanyak 29 orang (85%). Seba-
gian besar perawat berjenis kelamin perempuan
berjumlah 22 orang (65%). Diketahui pula bah-
wa sebagian besar perawat memiliki tingkat pen-
didikan D3 sebanyak 23 orang (68%). Seluruh
responden merupakan pegawai tetap di RSUD
Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung dengan
mayoritas memiliki lama kerja kurang dari 5 ta-
hun, yaitu sebanyak 22 orang (65%).

2. Pengetahuan perawat dalam kategori baik seban-
yak 32 orang (94%) dan pengetahuan buruk se-
banyak 2 orang (6%).

3. Kesiapan perawat dalam kategori Siap sebanyak 32
orang (94%) dan Kurang Siap sebanyak 2 orang
(6%).

4. Berdasarkan output SPSS menyatakan ada 75%
sel yang nilai expected countnya yang lebih kecil
dari 5 maka nilai p dibaca di Fisher’s Exact Test di-
peroleh nilai p = 0,116 dan & 20,05 maka p > o art-
inya tidak terdapat hubungan antara pengetahuan
dengan penilaian kesiapan perawat pada situasi
krisis pasien anak diruang IGD Dr.H.Abdul Moe-
loek Provinsi Lampung.

SARAN

Diharapkan dapat memotivasi manajemen rumah
sakit untuk meningkatkan pelayanan kesehatan teru-
tama dibidang kegawatdaruratan pada pasien anak di
IGD. Bagi Perawat Saran untuk perawat agar mengi-
kuti pelatihan mengenai penanganan kegawatdaru-
ratan khususnya triase dan BTCLS untuk mendukung
waktu tanggap penanganan pasien yang cepat dan
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tepat. Bagi perawat yang belum mengikuti pelatihan
dan BTCLS bukanlah suatu alasan untuk tidak mem-
berikan penanganan secara cepat, karena ilmu dan
pengetahuan bisa didapatkan melalui membacabuku
dan internet.
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